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Abstract. The increasing demand for innovative and interactive 
learning media in education highlights the importance of enhancing 
teachers' digital competencies. This community service program, 
conducted under the Community Partnership Program (PKM), 
aimed to improve the digital skills of teachers at Integrated Islamic 
Elementary Schools in Pamekasan, particularly in utilizing Canva to 
create engaging and effective learning materials. The primary 
challenge identified was the low proficiency of teachers in using 
technology for developing creative and up-to-date media. To 
address this, a participatory approach was employed, combining 
theoretical instruction with hands-on practice. The training was 
implemented in stages, starting with basic hardware literacy and 
progressing to the application of Canva features for classroom-
appropriate learning media. Strategies included providing training 
modules, live demonstrations, and group discussions to foster 
collaborative idea-sharing. The program's outcomes revealed a 
significant improvement in teachers' digital competence. Pre- and 
post-training assessments demonstrated an increase in hardware 
proficiency from 57.4% to 73.4%, alongside notable enhancements 
in Canva-related skills, such as creativity, usage frequency, and 
diversity of learning materials produced. Despite challenges posed 
by the limited digital literacy of senior teachers, the program 
successfully equipped participants with the skills to develop more 
engaging and diverse digital learning resources, ultimately fostering 
greater student participation and motivation. 
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Abstrak. Meningkatnya kebutuhan akan media pembelajaran yang 
inovatif dan interaktif dalam pendidikan menekankan pentingnya 
peningkatan kompetensi digital bagi para guru. Program 
pengabdian kepada masyarakat ini, yang dilaksanakan dalam 
skema Program Kemitraan Masyarakat (PKM), bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan digital guru di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu di Pamekasan, khususnya dalam memanfaatkan Canva 
untuk menciptakan materi pembelajaran yang menarik dan efektif. 
Tantangan utama yang diidentifikasi adalah rendahnya 
kemampuan guru dalam menggunakan teknologi untuk 
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mengembangkan media pembelajaran yang kreatif dan mutakhir. 
Untuk mengatasi hal ini, pendekatan partisipatif diterapkan dengan 
menggabungkan instruksi teoritis dan praktik langsung. Pelatihan 
dilaksanakan secara bertahap, dimulai dengan literasi dasar 
perangkat keras hingga penerapan fitur Canva untuk media 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kelas. Strategi yang 
digunakan mencakup penyediaan modul pelatihan, demonstrasi 
langsung, dan diskusi kelompok untuk mendorong berbagi ide 
secara kolaboratif. Hasil program menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam kompetensi digital para guru. Penilaian sebelum 
dan sesudah pelatihan menunjukkan peningkatan kemampuan 
penggunaan perangkat keras dari 57,4% menjadi 73,4%, diikuti 
dengan peningkatan keterampilan terkait Canva, seperti 
kreativitas, frekuensi penggunaan, dan keragaman media 
pembelajaran yang dihasilkan. Meskipun terdapat tantangan 
berupa rendahnya literasi digital pada beberapa guru senior, 
program ini berhasil membekali peserta dengan keterampilan 
untuk mengembangkan sumber belajar digital yang lebih menarik 
dan beragam, sehingga mendorong partisipasi serta motivasi siswa 
yang lebih baik. 
 

 

1. Pendahuluan 

Dalam era digital yang terus berkembang, kemampuan guru dalam 
menguasai teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi sangat 
penting (Basilotta-Gómez-Pablos et al., 2022; Vaskov et al., 2021). 
Keterampilan digital memungkinkan guru untuk menciptakan media 
pembelajaran yang interaktif dan menarik, meningkatkan efektivitas 
proses pembelajaran, serta mempersiapkan siswa untuk menghadapi 
tantangan di masa depan. Aplikasi Canva, sebagai alat desain grafis yang 
mudah digunakan, menawarkan berbagai fitur yang dapat membantu 
guru dalam membuat materi pembelajaran yang kreatif dan efektif (Sari 
et al., 2021).  

Guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Abfa Pamekasan  masih 
belum familiar dengan aplikasi desain grafis seperti Canva, sehingga 
mereka kesulitan dalam membuat materi pembelajaran yang menarik 
dan efektif. Keterbatasan pengetahuan ini mengakibatkan penggunaan 
teknologi dalam proses pembelajaran menjadi kurang optimal. 
Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan oleh tim pengabdian 
masyarakat, sebanyak 70% guru di SDIT Abfa belum pernah 
menggunakan aplikasi Canva, sementara 80% mengakui keterbatasan 
dalam keterampilan desain grafis dan penguasaan TIK. Survei juga 
menunjukkan bahwa mayoritas guru hanya mengandalkan materi ajar 
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yang konvensional seperti buku cetak dan papan tulis, yang dinilai kurang 
menarik bagi siswa generasi saat ini. Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Monoarfa & Haling, 2021), yang menyatakan bahwa rendahnya 
keterampilan digital berdampak langsung pada keterbatasan inovasi 
dalam metode pembelajaran. Kendala ini diperparah dengan 
keterbatasan akses perangkat teknologi dan infrastruktur internet yang 
memadai. 

Beberapa guru memiliki akses terbatas terhadap perangkat teknologi 
dan internet, yang menghambat mereka dalam memanfaatkan alat-alat 
digital secara optimal. Tanpa akses yang memadai, guru tidak dapat 
mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi secara efektif, 
yang dapat mengurangi kualitas pendidikan yang diberikan kepada 
siswa.  Kurangnya akses ini tidak hanya mempengaruhi kemampuan guru 
untuk memanfaatkan teknologi pendidikan tetapi juga berdampak pada 
pengalaman dan hasil belajar siswa (Davies & West, 2014; Jiang, 2023). 
Keterbatasan akses ini juga mempengaruhi kemampuan guru untuk 
mengikuti perkembangan teknologi terbaru dan mengakses sumber daya 
pendidikan online. Guru seringkali memiliki waktu yang terbatas untuk 
belajar dan menerapkan teknologi baru dalam pembelajaran, serta 
kekurangan sumber daya yang mendukung pengembangan keterampilan 
digital mereka. Padatnya jadwal mengajar dan beban administrasi yang 
tinggi membuat guru sulit menemukan waktu untuk mengikuti pelatihan 
(Butt et al., 2021; Croitoru et al., 2023) seperti dalam mempelajari 
aplikasi baru seperti Canva. Selain itu, Keterbatasan waktu dan sumber 
daya ini berdampak pada kurangnya kesempatan bagi guru untuk 
berinovasi dalam metode pengajaran mereka. Tanpa pelatihan yang 
memadai dan akses ke sumber daya teknologi, guru mungkin merasa 
terbebani dan tidak termotivasi untuk mengadopsi teknologi baru dalam 
pembelajaran.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi spesifik yang 
ditawarkan melalui program pelatihan ini adalah pengenalan dan 
implementasi Canva dalam pembuatan media pembelajaran interaktif. 
Pelatihan ini dirancang dalam bentuk workshop intensif selama 6 jam 
yang mencakup pengenalan fitur dasar Canva, praktik langsung 
pembuatan materi pembelajaran sesuai kurikulum, serta sesi evaluasi 
dan umpan balik. Dengan pendekatan berbasis praktik, guru akan 
memiliki keterampilan konkret dalam mendesain media pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, pelatihan ini akan 
menghasilkan produk nyata berupa materi ajar digital yang dapat 
langsung digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Dukungan berkelanjutan juga akan diberikan melalui pendampingan 
pasca-pelatihan selama dua bulan. Pendampingan ini mencakup 
monitoring implementasi media pembelajaran berbasis Canva di kelas, 
sesi konsultasi online, serta pemberian sumber daya tambahan seperti 
template siap pakai dan panduan pemanfaatan Canva. Pendekatan ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa keterampilan yang diajarkan tidak 
hanya berhenti setelah pelatihan selesai, tetapi dapat diterapkan secara 
konsisten dalam jangka panjang. Dukungan berkelanjutan ini penting 
karena penguasaan keterampilan digital memerlukan proses yang 
berulang dan dukungan yang memadai agar dapat diimplementasikan 
secara efektif (Cahyani & Hindun, 2024). 

Lebih lanjut, keberhasilan penerapan Canva sebagai media 
pembelajaran di SDIT Abfa diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
guru untuk terus berinovasi. Program ini juga akan mendorong guru 
untuk berbagi pengalaman dan materi ajar yang dihasilkan melalui forum 
internal sekolah dan platform digital lainnya. Dengan demikian, 
keterampilan yang diperoleh melalui pelatihan ini akan terus 
dikembangkan dan disebarluaskan, menciptakan budaya pembelajaran 
berbasis teknologi yang berkelanjutan. dukungan kolaboratif dan 
komunitas belajar yang aktif dapat meningkatkan motivasi guru untuk 
memanfaatkan TIK secara optimal dalam pembelajaran (Ahmad et al., 
2022). 

Melalui pendekatan sistematis ini, program pelatihan Canva di SDIT 
Abfa tidak hanya memberikan solusi atas keterbatasan keterampilan 
guru dalam memanfaatkan teknologi, tetapi juga berupaya menciptakan 
perubahan jangka panjang yang berdampak positif pada kualitas 
pendidikan. Dengan adanya pelatihan, pendampingan, dan dukungan 
berkelanjutan, guru diharapkan mampu mengembangkan keterampilan 
digital secara signifikan dan menerapkannya dalam pembelajaran sehari-
hari secara konsisten. 

 

2 Metode 

Metode yang digunakan dalam melaksanakan program PKM ini terdiri 
dari tiga tahap sebagaimana disajikan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Menunjukkan alur proses pelaksanaan PKM 

Gambar 1 menunjukkan alur proses pelaksanaan PKM oleh tim. Tes 
awal dilakukan untuk mengidentifikasi pengetahuan awal guru tentang 
pembuatan media pembelajaran berbasis aplikasi Canva. Pada tahap ini 
tim PKM melakukan analisis seberapa mudah guru membuat media 
pembelajaran menggunakan aplikasi Canva. Tahap kedua adalah 
pelatihan, pada tahap pelatihan ini dilakukan untuk melatih para guru di 
SDIT Abfa Pamekasan yang berjumlah 30 guru pada mata pelajaran guru 
kelas, guru bahasa inggris, guru agama dan guru penjaskes selama 6 Jam 
dalam membuat media pembelajaran sesuai mata pelajaran/topik 
materi yang akan diajarkan di dalam kelas. Tes akhir dan Evaluasi 
dilakukan untuk mendapatkan informasi kemudahan dan hasil media 
pembelajaran berbasis aplikasi Canva serta melakukan evaluasi terhadap 
kompetensi fasilitator yang memberikan pelatihan.  

Tes awal, tes akhir dan evaluasi program diperoleh dari pemberian 
angket tentang kemahiran guru dalam menggunakan aplikasi Canva 
dengan lima skala likert kepada guru SDIT Abfa kemudian dilakukan 
analisi menggunakan persentase keberhasilan program. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui peningkatan digital skill guru SDIT Abfa dalam 
mengembangkan media pembelajaran berbasis aplikasi Canva. 

 

3 Hasil 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan skema PKM ini 
menunjukkan hasil yang sangat positif dalam peningkatan pengetahuan 
dasar penggunaan aplikasi Canva di kalangan guru SDI Abfa Pamekasan. 
Sebelum pelatihan, mayoritas guru hanya memiliki pemahaman dasar 
mengenai penggunaan aplikasi Canva untuk pembuatan media 
pembelajaran. Namun, setelah mengikuti pelatihan intensif, para guru 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan mereka 
menggunakan Canva. Para guru kini lebih percaya diri dalam membuat 

Tes Awal

Pelatihan Pembuatan Media 
Pembelajaran menggunakan Aplikasi 

Canva

Tes Akhir dan Evaluasi
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desain grafis yang menarik dan relevan untuk materi ajar, berkat 
bimbingan yang diberikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
pelatihan seperti ini efektif dalam meningkatkan keterampilan teknologi 
dasar guru termasuk dalam penggunaan aplikasi Canva dalam 
pembelajaran (Saputri, 2022; Sari et al., 2021; Watie et al., 2024). Hasil 
peningkatan guru terhadap penggunaan aplikasi Canva dalam 
pembuatan media pembelajaran dapat disajikan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis data Angket Peserta Pelatihan 

Kompetensi 
Persentase 

Tes Awal Tes Akhir 

Kemahiran dalam menggunakan perangkat keras 57.4% 73.4% 

Seberapa sering menggunakan Canva dalam 
pembelajaran 

50% 
87.2% 

Seberapa mudah menemukan dan menggunakan 
template yang sesuai di Canva 

55.6% 
84.8% 

Seberapa kreatif dalam menggunakan fitur-fitur 
Canva untuk membuat media pembelajaran 

37.2% 
76.2% 

Seberapa sering mencoba fitur baru di Canva untuk 
meningkatkan media pembelajaran  

47.2% 
84.8% 

Seberapa beragam media pembelajaran yang dibuat 
menggunakan Canva  

37.4% 
72.8% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kemahiran guru dalam menggunakan 
perangkat keras meningkat dari 57.4% pada tes awal menjadi 73.4% pada 
tes akhir. Peningkatan ini menunjukkan dampak signifikan pelatihan, di 
mana guru menjadi lebih terbiasa dengan perangkat teknologi yang 
digunakan dalam membuat media pembelajaran. Pelatihan ini tidak 
hanya membantu meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga 
membangun kepercayaan diri dalam penggunaan alat digital. Guru 
merasa lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi seperti 
komputer, tablet, dan perangkat lain untuk mendukung proses 
pengajaran. 

Penggunaan Canva oleh guru dalam pembelajaran meningkat dari 
50% pada tes awal menjadi 87.2% pada tes akhir. Hal ini menunjukkan 
bahwa pelatihan yang diberikan berhasil memperkenalkan dan 
meningkatkan penggunaan aplikasi desain grafis tersebut di lingkungan 
pembelajaran. Guru lebih sering menggunakan Canva untuk membuat 
materi ajar yang menarik dan interaktif, sehingga meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Pengenalan alat digital dalam 
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pembelajaran sangat efektif untuk meningkatkan motivasi dan 
kreativitas guru. 

Kemudahan dalam menemukan dan menggunakan template di Canva 
meningkat dari 55.6% pada tes awal menjadi 84.8% pada tes akhir. 
Pelatihan ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang cara 
mencari dan memanfaatkan template yang sesuai dengan kebutuhan 
pengajaran. Peningkatan ini membantu guru menghemat waktu dan 
energi dalam membuat media pembelajaran, sehingga mereka dapat 
lebih fokus pada konten materi ajar. Template yang siap pakai 
memudahkan guru untuk membuat desain yang profesional tanpa perlu 
keterampilan teknis yang mendalam. 

Kreativitas dalam menggunakan fitur-fitur Canva meningkat secara 
signifikan, dari 37.2% pada tes awal menjadi 76.2% pada tes akhir. Ini 
menunjukkan bahwa pelatihan telah membuka wawasan guru tentang 
berbagai fitur yang ada di Canva, seperti animasi, grafik, dan elemen 
interaktif. Guru merasa lebih kreatif dan bebas dalam bereksperimen 
dengan berbagai fitur untuk membuat media pembelajaran yang lebih 
menarik dan efektif. Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
kreativitas dalam penggunaan media digital dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 

Peningkatan dalam frekuensi mencoba fitur baru di Canva meningkat 
dari 47.2% menjadi 84.8%. Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin 
tertarik dan percaya diri dalam mengeksplorasi fitur-fitur yang lebih 
canggih di Canva. Dengan mencoba fitur baru, guru dapat terus 
mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa. Eksplorasi fitur baru juga berkontribusi pada 
peningkatan kualitas pengajaran dan penyampaian materi. 

Keberagaman media pembelajaran yang dibuat menggunakan Canva 
meningkat dari 37.4% menjadi 72.8%. Guru mampu menghasilkan 
berbagai jenis media seperti presentasi, poster, video, dan infografis 
yang lebih bervariasi setelah mengikuti pelatihan sebagaimana contoh 
media pada gambar 2. 

 

 

 

 
Gambar 2. Contoh Produk Media Pembelajaran pada Aplikasi Canva 
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Keberagaman ini membantu menyesuaikan media dengan gaya 
belajar siswa yang berbeda, sehingga materi lebih mudah dipahami dan 
menarik perhatian siswa. Pelatihan ini telah berhasil memperkaya cara 
guru menyampaikan materi, yang merupakan salah satu tujuan utama 
dari pembelajaran berbasis teknologi. Integrasi Canva ke dalam praktik 
pengajaran memungkinkan pendidik mengembangkan materi 
pembelajaran yang inovatif dan menarik, sehingga meningkatkan 
motivasi dan pemahaman siswa (Azzahra et al., 2024; Dewi et al., 2024; 
S et al., 2024) 

 

4 Pembahasan 

Pelatihan penggunaan Canva yang dilakukan dalam program PKM ini 
menunjukkan dampak signifikan dalam meningkatkan keterampilan guru 
dalam menggunakan perangkat digital untuk membuat media 
pembelajaran. Hal ini terlihat dari peningkatan kompetensi pada 
berbagai indikator, seperti kemahiran dalam menggunakan perangkat 
keras hingga kreativitas menggunakan fitur-fitur Canva. Sebelum 
pelatihan, banyak guru yang masih memiliki keterbatasan dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk pembelajaran, dengan angka 
persentase awal seperti kemahiran menggunakan perangkat keras 
sebesar 57.4% dan kreativitas dalam menggunakan fitur Canva hanya 
37.2%. Peningkatan yang terlihat di akhir pelatihan menunjukkan adanya 
kontribusi yang kuat dari pendekatan pelatihan berbasis teknologi yang 
diterapkan. 

Program PKM ini memiliki kesamaan dengan beberapa penelitian dan 
pelatihan sebelumnya yang fokus pada peningkatan keterampilan 
teknologi guru. Pelatihan berbasis teknologi dapat meningkatkan 
keterampilan guru secara signifikan dalam penggunaan alat 
pembelajaran digital (Lanu et al., 2024). Dalam program pengabdian ini, 
penggunaan Canva sebagai alat pembelajaran tidak hanya membantu 
guru dalam mengakses template yang sesuai, tetapi juga meningkatkan 
keberagaman media pembelajaran yang dapat mereka buat. Persentase 
peningkatan sebesar 84.8% pada indikator kemudahan penggunaan 
template dan 72.8% pada keberagaman media yang dihasilkan 
menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil memperkaya kemampuan 
teknis para guru. 

Sejalan dengan ini, pelatihan yang dilakukan di SMKN Randudongkal 
pada tahun 2022 juga menyoroti pentingnya kreativitas guru dalam 
memanfaatkan teknologi digital . Pelatihan tersebut, serupa dengan yang 
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dilakukan di Pamekasan, menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang 
tepat, guru dapat meningkatkan kreativitasnya dalam membuat media 
pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif. Hal ini tercermin dari 
peningkatan sebesar 76.2% pada kreativitas penggunaan fitur Canva 
dalam program ini. Guru yang awalnya ragu-ragu dalam bereksperimen 
dengan fitur-fitur baru kini lebih berani dan sering mencoba hal-hal baru, 
yang pada akhirnya berdampak positif pada kualitas pembelajaran di 
kelas. 

Selanjutnya, pentingnya pelatihan digital yang berkelanjutan juga 
perlu digalakkan oleh guru untuk terus mengembangkan 
keterampilannya agar tetap relevan dengan perkembangan teknologi 
(Kinanthi et al., 2024; Mukmin et al., 2023). Kontribusi pelatihan Canva 
ini sejalan dengan upaya tersebut, di mana guru diharapkan tidak hanya 
menguasai alat digital, tetapi juga mampu memanfaatkannya secara 
berkelanjutan. Dengan peningkatan frekuensi penggunaan Canva dalam 
pembelajaran dari 50% menjadi 87.2%, pelatihan ini membuktikan 
bahwa pendekatan yang tepat dapat mendorong guru untuk terus 
menggunakan alat yang mereka pelajari dalam jangka panjang. 

Untuk memastikan keberlanjutan penggunaan Canva oleh guru, 
strategi yang digunakan meliputi pendekatan pendampingan intensif 
pasca-pelatihan, pembentukan komunitas praktisi, dan penguatan 
refleksi praktik. Setelah pelatihan, guru diberikan pendampingan melalui 
sesi tindak lanjut untuk memecahkan tantangan teknis dan pedagogis 
yang dihadapi saat mengintegrasikan Canva dalam pembelajaran. Selain 
itu, dibentuk komunitas praktisi sebagai wadah berbagi pengalaman, ide 
kreatif, dan solusi antar guru yang menggunakan Canva secara aktif. 
Komunitas ini didukung oleh platform komunikasi daring yang 
memudahkan interaksi berkelanjutan. Refleksi praktik juga diterapkan 
dengan meminta guru mengevaluasi efektivitas penggunaan Canva 
dalam proses belajar-mengajar melalui jurnal atau diskusi kelompok, 
sehingga mereka termotivasi untuk terus meningkatkan keterampilan 
dan kreativitasnya. Strategi ini tidak hanya membangun kemandirian 
guru dalam pemanfaatan alat digital tetapi juga menciptakan ekosistem 
pembelajaran kolaboratif yang berkelanjutan. 

Tidak hanya fokus pada keterampilan teknis, pelatihan ini juga 
membuktikan pentingnya penyediaan lingkungan yang mendukung 
untuk guru dalam mempelajari teknologi baru. Pentingnya penerapan 
pelatihan yang intensif dan berkelanjutan untuk memastikan dampak 
jangka panjang (Munir, 2024). Program pengabdian ini berhasil 
menciptakan suasana pelatihan yang mendukung eksplorasi dan inovasi, 
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terlihat dari peningkatan dalam mencoba fitur-fitur baru di Canva, yang 
naik dari 47.2% menjadi 84.8%. Elemen dari lingkungan yang mendukung 
dalam pelatihan ini mencakup beberapa aspek penting, yaitu fasilitas 
yang memadai, pendampingan profesional, suasana kolaboratif, dan 
akses sumber belajar yang berkelanjutan. Fasilitas seperti perangkat 
teknologi yang memadai, jaringan internet stabil, dan ruang pelatihan 
yang kondusif memastikan peserta dapat fokus pada proses belajar 
tanpa hambatan teknis. Pendampingan profesional diwujudkan melalui 
kehadiran tim PKM yang kompeten, yang tidak hanya memberikan 
materi tetapi juga membimbing peserta secara praktis dalam 
mengeksplorasi fitur Canva. Suasana kolaboratif diciptakan dengan 
mendorong guru untuk saling bertukar ide dan berbagi hasil karya, 
sehingga memupuk semangat inovasi dan kerja sama. Selain itu, akses ke 
sumber belajar yang berkelanjutan, seperti panduan digital, video 
tutorial, dan forum diskusi daring, memungkinkan guru untuk terus 
belajar secara mandiri di luar sesi pelatihan. Dengan kombinasi elemen-
elemen ini, pelatihan berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung 
eksplorasi, inovasi, dan penerapan teknologi secara berkelanjutan dalam 
pembelajaran. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil meningkatkan 
keterampilan guru di berbagai aspek, dari penguasaan perangkat keras 
hingga kreativitas dalam pembuatan media pembelajaran. Berdasarkan 
perbandingan dengan program-program pengabdian serupa dalam lima 
tahun terakhir, jelas bahwa pendekatan pelatihan berbasis teknologi 
yang efektif, seperti penggunaan Canva, mampu memberikan dampak 
yang signifikan pada kualitas pembelajaran. Selain itu, hasil pelatihan ini 
juga mendukung temuan-temuan sebelumnya tentang pentingnya 
pelatihan berkelanjutan dalam mengembangkan kompetensi guru di era 
digital. Dengan demikian, kontribusi dari program pengabdian ini tidak 
hanya terlihat dalam peningkatan angka kompetensi guru, tetapi juga 
dalam mendorong penggunaan teknologi yang lebih beragam dan kreatif 
dalam pembelajaran.  

Dampak nyata dari pelatihan ini dapat dilihat langsung pada 
peningkatan antusiasme dan pemahaman siswa dalam proses 
pembelajaran. Sebagai contoh, guru yang telah mendapatkan pelatihan 
intensif dalam penggunaan Canva berhasil menciptakan media 
pembelajaran yang lebih menarik, seperti infografis, video animasi 
sederhana, dan presentasi visual yang interaktif. Hal ini berdampak 
signifikan pada keterlibatan siswa, terutama di kelas-kelas yang 
sebelumnya kurang aktif. Berdasarkan hasil observasi, siswa kelas IV SDI 
Abfa mengalami peningkatan pemahaman materi sebesar 30% setelah 
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guru menggunakan media berbasis Canva dibandingkan dengan metode 
konvensional. Selain itu, penggunaan media visual ini juga membantu 
siswa dengan gaya belajar visual dan kinestetik untuk lebih cepat 
menangkap konsep pembelajaran, sehingga suasana kelas menjadi lebih 
dinamis dan partisipatif. Contoh lain terlihat dari peningkatan kreativitas 
siswa, di mana mereka mulai tertarik untuk membuat proyek berbasis 
desain sederhana menggunakan Canva sebagai bagian dari tugas 
kelompok atau individu, yang akhirnya memacu keterampilan berpikir 
kritis dan kolaborasi di antara mereka. 

Pelatihan ini memberikan dampak jangka panjang yang relevan 
dengan trend pendidikan modern, di mana teknologi memegang peran 
penting dalam pembelajaran (Budiyono et al., 2023). Pelatihan ini 
memiliki dampak jangka panjang yang signifikan dalam membentuk 
kesiapan guru menghadapi trend pendidikan modern yang semakin 
bergantung pada teknologi. Sebagai contoh konkret, guru yang dilatih 
dalam penggunaan Canva tidak hanya mengaplikasikan teknologi 
tersebut dalam kelas sehari-hari, tetapi juga mulai mengintegrasikannya 
ke dalam perencanaan jangka panjang, seperti pembuatan modul digital 
interaktif dan evaluasi berbasis media visual. Prediksi keberlanjutan 
penggunaan teknologi ini terlihat dari perubahan pola pikir guru yang 
lebih terbuka terhadap inovasi teknologi, di mana mereka mulai 
mengeksplorasi platform lain yang relevan dengan pembelajaran digital. 
Selain itu, siswa sebagai penerima manfaat juga semakin terbiasa dengan 
teknologi dalam proses belajar, yang mendorong kesiapan mereka 
menghadapi era digital. Dalam jangka panjang, peningkatan kompetensi 
guru dalam TIK akan menciptakan ekosistem pembelajaran yang 
berkelanjutan dan adaptif, di mana teknologi menjadi bagian integral 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara holistik. 

 

5 Kesimpulan 

Pelaksanaan program PKM ini telah berhasil meningkatkan 
kompetensi guru dalam membuat media pembelajaran yang lebih 
interaktif dan kreatif. Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat 
peningkatan signifikan pada kemahiran guru dalam menggunakan 
perangkat keras dan perangkat lunak, khususnya dalam mengoperasikan 
Canva untuk pembelajaran. Persentase kemahiran guru dalam 
menggunakan Canva meningkat, di mana gur SDIT Abfa menjadi lebih 
sering memanfaatkan Canva dalam proses pembelajaran, lebih mudah 
menemukan dan menggunakan template yang sesuai, serta lebih kreatif 
dalam menggunakan fitur-fiturnya. Hasil ini menunjukkan bahwa 
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pelatihan ini berdampak positif dalam meningkatkan keterampilan guru 
dalam membuat media pembelajaran yang lebih beragam dan inovatif. 
Pengalaman dan keterampilan baru yang diperoleh para guru diharapkan 
dapat diimplementasikan dalam kegiatan mengajar sehari-hari, sehingga 
dapat meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar.  
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